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ABSTRACT

Prepare the final semester test results to measure the success of students in mastering
basic competence indicators at the end of the semester, by looking at the results of teachers
will know the weaknesses of students. To be able to compile a test that meets the requirements
is quite difficult because preparing the test requires knowledge, skill and high accuracy. This
research is descriptive qualitative research. This research was conducted in SD Negeri 25
Menaming with total teachers of 14 teachers. The purpose of this study is to describe the level
of mastery of the ability of teachers in preparing the evaluation of learning (test) through the
assignment of the workshop ended. The methods used in this study include test methods,
observation methods, and interview methods. The application of the workshop in preparing
the final semester test result is very effective. Attitude and ability of teachers of SD Negeri 25
Manaming after giving the assignment ended the workshop was satisfied, because through the
assignment that ends the workshop can use the time so it is not delayed. Through the
workshop can also improve the ability of teachers in preparing the test, it is seen in the first
cycle activity average value 57 Tests are considered feasibleif at least 75% of criteria can be
met. Then the workshop cycle I1, then a complete 10 people (78%), so that more skilled school
teachers entirely make the problem in the future, then proceed to cycle 111 with workshops
wher e teachers have made a matter of home for verification or study. So after being assessed
in the workshop 11 cycle of this result is very satisfactory that complete 14 people with 100%
percentage was able to arrange the final semester test results.
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PENDAHULUAN

Evaluas adalah sebuah dat
mengetahui  sgauhmana siswa apat
menyerap pelgaran yang digarkan
terutama setigp  melakukan  proses
belagjar menggar pada sebuah kelas,
selan itu juga untuk mengetahui
kemampuan guru sgjauhmana guru bisa
memberikan pemahaman kepada siswa
atas apa yang digjarkan guru pada setiap
tatap muka, jika berhasil cara yang sama
bisa dilanjutkan tahun-tahun berikutnya
jika gagal harus dirubah proses belgar
mengajarnya kepada yang lebih bermutu
tindakan yang diberikan.

Selain  itu  penilaan adalah
penerapan berbagal cara dan peng-
gunaan beragam alat, untuk memperoleh
berbagai informasi ketercapaian kompe-
tens peserta didik (Mimin, 2007).

Penilaian pada dasarnya bertujuan untuk
mendapatkan informasi tentang perkem-
bangan proses dan hasil belgar para
peserta didik dan hasil mengajar guru.
Informasi  mengenai  hasil  penilaian
proses dan hasil belgar serta hasil
mengagjar yaitu berupa penguasaan
indikator-indikator dari kompetens dasar
yang telah ditetapkan. Informas hasil pe-
nilaian ini dapat digunakan sebagai sara-
na untuk memotivas peserta didik dalam
pencapaian kompetensi dasar, melaksa-
nakan program remidial serta meng-
evaluasi kemampuan guru dalam rangka
meningkatkan kualitas pembelgjaran.

Tes adalah prosedur yang sistematis
untuk mewujudkan sampe perilaku
sebagai pencerminan tingkat ketuntasan
belgar siswa (Maba,2007). Menyusun tes
hasil belgar akhir semester ganjil
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bertujuan untuk mengukur keberhasilan
siswa daam menguasai indikator-
indikator kompetensi dasar di semester
ganjil, dengan melihat hasilnya guru
akan mengetahui kelemahan siswa
Untuk dapat menyusun tes yang
memenuhi  persyaratan cukup sulit
karena menyusun tes memerlukan
pengetahuan, keteram-pilan serta
ketelitian yang cukup tinggi.

Kenyataan yang terjadi di sekolah
bahwa guru jarang menyusun tes.
Biasanya menggunakan tes yang sudah
ada kemudian disesuaikan dengan materi
gar. Keadaan ini juga terjadi di SD
Negeri 25 Menaming, sehingga sering
terjadi tidak tepat antara tes dengan
kompetens  dasar yang disyaratkan
daam Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Di sis lain guru
sebagian besar belum bisa menyusun tes,
sehingga sering mencari dari beberapa
kumpulan soal yang sudah ada. Setiap
penyelenggaraan ulangan akhir semester
kadang-kadang tes tersebut secara utuh
dapat ditampilkan lagi pada semester
berikutnya.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian

kualitatif ~ deskriptif. Penelitian ini
dilaksanakan di  SD Negeri 25
Menaming dengan jumlah  guru

sebanyak 14 orang guru. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendeskrip-
sikan tingkat penguasaan kemampuan
guru dalam menyusun evaluasi belgar
(tes) melalui pemberian tugas diakhiri
workshop. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi metode tes,
metode  observasi, dan  metode
wawancara. Adapun andisis data
meliputi menghitung skor dan persentase
ketercapaian kemampuan guru dalam
menyusun evaluasi belgjar (tes) melalui
pemberian tugas diakhiri workshop,
pengelompokan data, penyagjian data,
dan penarikan kesimpul an.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian tentang upaya mening-

katkan kemampuan guru dalam menyu-

sun tes hasil belgjar akhir semester ganjil

melalui  pemberian  tugas  diakhiri

workshop dilaksanakan dalam tiga siklus

dengan langkah-langkah sebagai berikut :

a Mengumpulkan guru dalam satu
ruangan

b) Peneliti mendatangkan nara sumber
untuk memberikan informas tetang
kostruks tes.

¢) Memberikan binaan secaraklasikal

d) Guru mengadakan diskus dengan
teman dalam satu  kelompok
pengetahuan (Kelompok IPA,
Kelompok Bahasa, Kelompok
Pendidikan Agama Idam, dan
kelompok [Imu Pengetahuan Sosial
dan lainnya)

€) Penelitian dapat berlangsung dengan
baik karena situas berlangsung
terbuka dan kol aboratif.

Siklus Pertama

Pada awanya guru-guru merasa
tidak sigp untuk menyusun tes hasil
belgjar dengan adasan terbatasnya waktu
dan sulitnya menyusun tes sesuai kriteria,
karena selama ini guru menyusun tes
hasil belgjar semester akhir baik ganjil
maupun genap dikerjakan  dengan
mengkompilasi soal-soa dari buku-buku
atau dari kumpulan tes yang sudah ada
tanpa mempertimbangkan SK/KD dan
indikator dari RPP yang sudah mereka
siapkan.

Tetapi setelah penyampaian materi
oleh nara sumber yang berupa konstruksi
tes, menambah wawasan bagi guru-guru
dalam hal menyusun tes hasil belgjar dan
guru merasa perlu menyusun tes sesuai
Kriteria.

Hasil  penditian  menunjukkan
bahwa ada beberapa aspek yang diamati
pada saat proses penyusunan tes hasil
belgjar akhir semester ganjil berdasarkan
pedoman observas sebagai berikut :
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1. Silabus

Silabus yang dimaksudkan dalam
penyusunan tes ini adalah silabus kelas
[, 11, 111, IV, V, dan VI semester ganjil
tahun 2016/2017, inipun diperiksa hanya
melihat perlengkapan perangkat guru
lengkap atau tidak, sebagaimana yang
diamati.

2. RPP

RPP  (Rencana  Pelaksanaan
Pembelgaran) yang dipakai dalam
penyusunan tes ini adalah RPP yang
dilaksanakan oleh guru guru pada tatap
muka di kelas.

2. Buku pegangan

Buku pegangan yang dimaksud
dalam penyusunan tes ini adalah buku
pegangan siswa dan buku referensi yang
dipergunakan guru dalam pembelgaran
di kelas sesuai dengan yang tercantum
dalam RPP.

3. Format kisi-kisi tes

Format kisi-kisi tes yang dimaksud
dalam penyusunan tes ini adalah format
yang memuat tentang SK/KD, indikator,
butir tes, ranah kognitif (C1-C3), dan
kunci tes. Format kisi-kisi tes disiapkan
oleh peneliti.

4. Kesigpan menta

Kesigpan mental yang dimaksud-
kan dalam penyusunan tes ini adalah
kesigpan guru guru untuk mengikuti
kegiatan sesua jadwal yang disodorkan
peneliti kepada guru-guru selama tiga
hari melaksanakan pemberian tugas
diakhiri workshop.

Dengan menerapkan workshop
dadam menyusun tes hasil belgar
aktivitas dapat berlangsung dengan baik
dan menyenangkan. Kerja sama dalam
bentuk diskusi dapat menumbuhkan
minat, skap dan kemauan guru-guru
untuk melaksanakan tugasnya seperti
halnya menyusun tes nilai rata-rata guru
pada sklus 1= 54,46 dan persentase
ketuntasan pada siklus | 8 orang dengan
persentase 57,14%.

Berdasarkan data, maka diperoleh
hasil yang penelitian antaralain :

1. Aspek silabus tidak ada menunjuk-
kan bahwa guru telah menyiapkan
silabus sebagai bahan untuk pendu-
kung dalam penulisan kisi- kisi tes.

2. Aspek RPP menunjukkan bahwa guru
dalam memilih indikator dan tes yang
tercantum dalam RPP sudah relevan.

3. Aspek buku pegangan dengan
menunjukkan bahwa guru sudah
memperhatikan referensi yang
diperlukan dalam menyusun RPP dan
tes.

4. Format kisi-kis tes ada atau tidak
menunjukkan bahwa guru guru dapat
menggunakan dengan bak format
Kisi-kisi yang disiapkan peneliti.

5. Aspek kesigpan mental dengan
menunjukan bahwa guru sudah
bersigp dalam mengikuti workshop
dalam penyusunan tes hasil belgara
akhir semester ganjil .

Siklus Kedua
Beberapa aspek yang diamati pada

saat proses penyusunan tes hasil belgar
akhir semester ganjil pada siklus Il ini
sebagai berikut
Silabus
RPP
Buku pegangan
Format kisi-kisi tes
Kesiapan mental

Berdasarkan pengolahan data, maka
hasil yang diperoleh pada workshop
adalah guru yang dianggap memiliki
kemampuan di dalam menyusun tes
apabila hasilnya memenuhi kriteria tes
yang layak seperti kesesuaian bunyi-butir
dengan tujuan pembelgaran, kesesuaian
bunyi butir tes dengan aspek perilaku
yang diukur (C1-C3), (A1-A4) dan (P1-
P4) penggunaan Bahasa Indonesia yang
baik dan benar dan sesuai dengan EYD.
Tes dikatakan layak apabila minimal 75%
kriteria bisa terpenuhi. Dari 14 guru yang
diteliti dalam penyusunan tes ini yang
tuntas 11 orang dengan peersentase
78,57% dan nilai rata- rata yang didapat
guru padasiklus 11 adalah 78,94.
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Siklus ketiga

Guru yang dianggap memiliki
kemampuan di dalam menyusun tes
apabila hasilnya memenuhi kriteria tes
yang layak seperti kesesuaian bunyi
butir dengan tujuan pembelgaran,
kesesuaian bunyi butir tes dengan aspek
perilaku yang diukur (C1-C3), (Al1l-A4)
dan (P1- P4), penggunaan Bahasa
Indonesia yang baik dan benar dan
sesua dengan EYD. Tes dikatakan layak
apabila minimal 75 % kriteria bisa
terpenuhi. Dari 14 guru yang diteliti
dadam penyusunan tes ini ratarata
keberhasilan guru 95% guru sudah
tuntas dalam menyusun tes adalah
100%.

SIMPULAN
Penerapan  workshop  dalam
menyusun tes hasil belgar akhir

semester ganjil sangat efektif. Sikap dan
kemampuan guru SD Negeri 25
Manaming setelah pemberian tugas
diakhiri workshop merasa puas, karena
melalui pemberian tugas yang diakhiri
workshop dapat mempergunakan waktu
sehingga tidak tertunda-tunda. Melalui
workshop pula dapat meningkatkan
kemampuan guru dalam menyusun tes,
ha ini terlihat pada kegiatan siklus
pertama rata rata nilai 57 Tes dikatakan
layak apabila minimal 75 % kriteria bisa
terpenuhi. Kemudian dilakukan
workshop siklus 11, maka yang tuntas 10
orang (78%), agar guru sekolah lebih
terampil seluruhnya membuat soal
dimasa yang akan datang, maka
dilanjutkan ke siklus [l dengan
workshop dimana guru sudah membuat
soal dari rumah untuk diverifikas atau

tedaah. Maka setelah dinila pada
workshop siklus I11 ini  hasilnya sangat
memuaskan yang tuntas 14 orang dengan

persentase 100%  sudah  mampu

menyusun tes hasil belgar akhir

semester.
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